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ABSTRAK

Molly (Poecilia sphenops) termasuk jenis ikan primadona bagi peminat ikan hias air
tawar. Ikan ini mudah dibudidayakan dan memiliki warna yang indah dan beragam. Namun
seiring masa pemeliharaannya terkadang warnanya memudar, sehingga diperlukan upaya
untuk mempertahankan warnanya agar tetap cerah. Salah satu cara yang dapat diaplikasikan
untuk meningkatkan kecerahan warna molly adalah dengan penggunaan astaxanthin. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan dosis yang tepat dalam meningkatkan kecerahan warna molly.
Metode menggunakan rancangan acak lengkap 4 perlakuan dengan tiga ulangan yaitu
pemberian astaxanthin (0,00 gr/ml; 0,10 gr/ml; 0,30 gr/ml dan 0.50 gr/ml. Ikan uji diberi
perlakuan pelihara selama 30 hari pada padat tebar 5 ekor/wadah. Data menunjukkan bahwa
dosis astaxanthin terbaik terdapat pada perlakuan 0,30 gr/ml. Berdasarkan analisis data yang
diperoleh menunjukkan pemberian astaxanthin pada Moina sp. berpengaruh nyata terhadap
tingkat kecerahan warna molly, namun tidak berpengaruh nyata pada parameter Panjang
mutlak, bobot mutlak maupun kelangsungan hidupnya.

Kata kunci: Astxanthin, Molly, Poecilia sphenops, Moina sp.

ABSTRACT

Molly (Poecilia sphenops) is among favorite fish for freshwater ornamental fish
enthusiasts. This fish is easy to cultivate and has beautiful and varied colors. But during rearing
time, sometimes the color fades, therefore efforts are needed to maintain the color remains
bright. One of the ways that can be applied to increase the brightness of the molly color is by
using astaxanthin. This study aims to determine the best dose to increase the brightness of the
molly color. The method used a completely randomized design with 4 treatments and three
replications, namely the administration of astaxanthin (0.00 gr/ml; 0.10 gr/ml; 0.30 gr/ml and
0.50 gr/ml. The fish were treated for 30 days with a density of 5 fish/aquarium. The data showed
that the best dose of astaxanthin was found in 0.30 gr/ml. Based on the analysis, it showed that
the administration of astaxanthin to Moina sp. had a significant effect on the brightness level
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of molly color, but had no significant effect on the total length parameter, total weight and
survival rate.

Keywords: Astxanthin, Molly, Poecilia sphenops, Moina.sp.
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil ikan di dunia, baik dari jenis ikan
konsumsi maupun ikan hias. Usaha budidaya ikan hias telah lama dipraktekkan oleh
masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang menjanjikan (Sitinjak & Sinaga, 2021)
Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP, 2020) jumlah produksi ikan hias terus
mengalami peningkatan yakni dari 1,19 miliar ekor di tahun 2017 menjadi 1,22 miliar ekor di
tahun 2018, dengan nilai jual sebesar 19,81 miliar.

Salah satu jenis ikan hias air tawar yang menjadi favorit bagi masyarakat adalah ikan
molly (Poecilia sphenops). Ikan ini termasuk kedalam 10 jenis ikan hias impor di Amerika dan
menjadi ikan hias primadona di India (Diniarti et al., 2022). Ikan dari jenis poecilia ini
umumnya ditemukan di perairan tawar yang dangkal dan dikenal mudah dibudidayakan,
dikembangbiakkan dan di pelihara (Pamulu et al., 2017)

Molly (P. sphenops) juga banyak dibudidayakan karena daya adaptasinya yang tinggi,
dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Selain itu, kekhasan ikan hias dapat dilihat dari
warnanya, bentuk morfologinya, kelincahan gerakan, serta tingkah lakunya (Ferdiansyah et al.,
2020) Terkait dengan warna ikan, (Efianda et al., 2021) menyebutkan bahwa umumnya
hewanair tidak memiliki kemampuan untuk mensintesis karotenoid sebagai penghasil warna
dalam tubuhnya, oleh sebab itu perlu pemberian suplemen dari luar agar dapat
mempertahankan dan meningkatkan kualitas warnanya.

Beberapa penelitian, telah dilakukan untuk memanipulasi pigmen ikan agar mendapatkan
warna indah dan cerah menggunakan karotenoid astaxanthin seperti pada badut
(Amphiprionocellaris) (S et al., 2019) dan (Alfianto et al., 2020). Dalam penelitian kali ini
akan dilakukan pengujian tentang penggunaan astaxanthin pada Moina sp. Selanjutnya moina
tersebut akan ditebarkan ke dalam wadah pemeliharaan sebagai pakan alami bagi molly.
Melalui konsumsi moina yang telah diperkaya dengan astaxanthin diharapkan dapat
meningkatkan kecerahan warna molly (Poecilia sphenops).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari dalam bulan November hingga Desember
2021, bertempat di Laboratorium Budidaya Perairan, Universitas Samudra.

Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan antara lain: kertas M-TCF, timbangan, aerator, akuarium,
jangka sorong, pipet tetes, DO meter, selang, thermometer, pH meter. Sedangkan bahan yang
digunakan meliputi: molly berukuran 3 cm, astaxanthin, akuades, dan Moina sp.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan
3 ulangan, yang terdiri dari: PAMy (0,00 gr/ml), PAM; (0,10 gr/ml), PAM; (0,30 gr/ml), dan
PAM; (0,50 gr/ml). Sebelum moina diberikan sebagai pakan alami paka ikan uji, moina
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terlebih dahulu direndam kedalam astaxanthin selama 15 menit. Data yang diperoleh dianalisa
menggunakan analisis varian.

Persiapan Ikan Uji dan Wadah Penelitian

Molly (Poecilia sphenops) yang digunakan berukuran 3 cm. Ditebar pada kepadatan 5
ekor/wadah. Wadah yang digunakan adalah akuarium (15x15%20 cm) dengan volume air 2,5
liter. Sebelum pengisian air, dilakukan pembersihan wadah agar steril, dan selanjutnya
dikeringkan kemudian dilakukan pengisian air dan di endapkan selama 24 jam.

Teknik Pemberian Astaxanthin Pada Moinasp.

Moina sp. yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kultur di Laboratorium
Budidaya Perairan, Unsam. Sebelum digunakan terlebih dahulu direndam menggunakan
methylene blue selama 1 jam untuk mencegah melekatnya jamur atau parasit. Selanjutnya,
seluruh moina direndam kedalam larutan astaxanthin selama 15 menit sebelum diberikan
kepada ikan molly (Poecilia sphenops).

Teknik Pemberian Pakan

Pakan yang digunakan adalah pakan alami yaitu Moina sp. dimana Moina yang telah
direndam astaxanthin selama 15 menit langsung diberikan kepada ikan molly. Pemberian
pakan tersebut dilakukan secara berkala sebanyak 3 kali sehari (pagi, siang dan sore) dan
dilakukan pemeliharaan selama 30 hari.

HASIL

Pengamatan Intensitas Warna (Poecilia sphenops)

Hasil penelitian selama 30 hari menunjukkan bahwa setiap perlakuan yang diberi
astaxanthin mengalami peningkatan kecerahan warna pada ikan molly. Hasil pengamat dapat
dilihat dari gambar 1.
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Gambar 1. Intesitas warna molly (Poecilia sphenops)

Dilihat dari grafik bahwa penambahan astaxanthin pada Moina sp. pada perlakuan PAM,
(0,30 gr/ml) menghasilkan penigkatan kecerahan tertinggi, diikuti PAM; (0,50 gr/ml), PAM;
(0,10 gr/ml), sedangkan peningkatan terendah diperoleh dari perlakuan PAMy (0,00 gr/ml).
Warna yang meningkat pada penelitian ini adalah warna merah keorenan dikarenakan
astaxanthin yang ditambahkan pada Moina sp. mengandung zat karetonoid yang memperkuat
warna merah pada ikan.
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Pertumbuhan Molly (Poecilia sphenops)

Pertumbuhan ikan molly meliputi Panjang dan bobot ikan. pada penelitian selama 30 hari
diperoleh hasil bahwa efektivitas pemberian astaxanthin pada Moina sp. tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap Panjang mutlak dan berat mutlak ikan molly,
sebagaimana terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data pertumbuhan panjang dan bobot mutlak

Perlakuan Panjang Mutlak Berat Mutlak
PAM, 0,12+ 0,01* 0,17 +0,04*
PAM; 0,11 +£0,01* 0,14 + 0,04*
PAM; 0,11 +0,01% 0,20 + 0,06*
PAM3 0,11 £0,01* 0,29 + 0,26%

Keterangan: Data yang diikuti dengan huruf yang sama diartikan bahwa perlakuan tersebut tidak
berpengaruh nyata

Dapat dilihat bahwa panjang dan berat mutlak ikan molly tidak berpengaruh nyata.
Dimana pertumbuhan Panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan PAM, (0,00 gr/ml)
dengan panjang 0,12 mm, sedangkan peningkatan panjang mutlak pada PAM; (0,10 gr/ml),
PAM; (0,30 gr/ml), dan PAM;3 (0,50 gr/ml) memiki panjang mutlak 0.11 mm.

Pertumbuhan bobot mutlak molly tertinggi terlihat pada PAM; (0,10 gr/ml) yakni 0,89
gr, ditkuti PAM; dan PAM3 (0,30 gr/ml dan 0,50 gr/ml). Sedangkan pertumbuhan bobot
terendah terdapat pada PAM, (0,00 gr/ml). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan bobot ikan pemeliharaan mengalami kenaikan yang normal sesuai dengan umur
ikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada ikan rainbow trout, dimana
aplikasi astaxanthin, canthaxanthin dan oleoresin paprika (Capsicum annum) tidak
berpengaruh terhadap pertambahan berat, panjang maupun konversi pakannya (Apriliani et al.,
2021)

Kelangsungan Hidup Ikan Molly
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Gambar 2. Rata ratatingkatkelangsungan ikan molly
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa kelangsungan hidup molly pada penelitian
ini PAMy (0,10 gr/ml), PAM; (0,10 gr/ml), PAM; (0,30 gr/ml) dan PAM;3 (0,50 gr/ml) sebesar
100%.

Kualitas Air
Berikut data analisa kualitas air selama pemeliharaan.
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Tabel 2. Data Kualitas Air Ikan Molly (Poecilia sphenops)

Perlakuan Kualitas air .
Suhu (° C) Ph DO (mg/L) Amoniak (mg/L)
PAMO 27,27-27.33 6,73-6,76 5,77-5,79 0,09-0,10
PAMI1 27,90-27.93 6,75-6,78 5,54-5,57 0,11
PAM2 27,33-27.43 6,76-6,80 5,79-5,81 0,13-0,14
PAM3 27,23-27.30 6,84-6,85 5,54-5,56 0,15

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama masa uji menunjukkan bahwa
nilaitersebut layak digunakan sebagai media hidup molly (Poecilia sphenops).

PEMBAHASAN

Dalam penelitian diperoleh hasil bahwa kecerahan warna pada molly meningkat secara
signifikan, dimana perlakuan PAM: (0,30 gr/ml) merupakan dosis yang paling tepat yang dapat
diterima oleh tubuh ikan molly, sedangkan pada perlakuan PAM;3 (0,50 gr/ml) tidak terjadi
peningkatan warna. Hal ini diduga akibat dosis yang diberikan terlalu tinggi. Hasil yang sama
juga dilaporkan oleh Rachmawati et al., (2016) yang menyatakan bahwa penambahan
astaxanthin harus sesuai dengan dosis yang dibutuhkan oleh ikan karena penggunaan dosis
tinggi akan dapatmenurunkan warna dan daya tahan tubuh ikan. Budi & Mardiana, (2021)
menambahkan bahwa pemberian zat karetonoid yang sesuai dengan tubuh ikan akan langsung
diserap oleh pigmen yang berada di tubuh ikan. Aplikasi astaxanthin dengan dosis kurang tepat
akan dapat menyebabkan peningkatan warna menjadi tidak maksimal. Oleh sebab itu,
menemukan dosis yang tepat mutlak diperlukan untuk meningkatkan kualitas warna pada
molly.

Dari hasil pertumbuhan panjang mutlak dan berat mutlak dapat disimpulkan bahwa
penambahan astaxanthin pada Moina sp. tidak mempengaruhi pertumbuhan Panjang mutlak
pada molly. Pernyataan yang sama juga disebutkan oleh Sofian et al., (2019) dan Maulana et
al., (2017) tidak ada perbedaan signifikan pada ikan rainbow trout yang diberikan astaxanthin,
canthaxanthin dan oleoresin paprika (capsicum annum) dalam pertumbuhan berat, panjang dan
konversi pakan.

Tingkat kelangsungan hidup molly juga dapat dipengaruhi oleh tehnik pemberian pakan
dan pengelolaan kualitas air. Sebagaimana (A. Samad et al., 2020) dan (Latief ef al., 2020)
menyebutkan semakin baik metabolisme ikan, nafsu makan dan daya tahan tubuhnya akan
semakin meningkat, sehingga mampu memperkecil tingkat mortalitas. Syahrial et al., (2020)
kondisi kualitas air yang mendukung kehidupan molly adalah kualitas air yang normal.
Dampak yang dapat dilihat jika kualitas air yang tidak baik yaitu kurangnya nafsu makan, stress
dan ikan mudah terserang penyakit (Baihaqi ef al., 2020; Samad et al., 2020). Suhu yang baik
dalam kegiatan budidaya ikan yaitu 25-30 ° C, pH terbaik dalam budidaya ikan hias yaitu 6.5-
72 (Baihaqi et al., 2020). DO yang didapat dalam penelitian ini 5.54-5.81 mg/l, angka DO
tersebut adalah nilai yang baik dalam budidaya ikan

KESIMPULAN

Pemberian astaxanthin pada Moina sp. berpengaruh nyata pada peningkatan kecerahan
warna molly (Poecilia sphenops), sedangkan pemberian astaxanthin pada Moina sp. tidak
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berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan berat mutlak molly (Poecilia sphenops).
Pemberian astaxanthin pada Moina sp. dengan dosis 0,30 gr/ml efektif untuk meningkatkan
kecerahan warna ikan molly.
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